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ABSTRAK

Penelitian yang berjudul “Folklore sebagai Landas Tumpu Pembelajaran
Keterampilan Menyimak di Sekolah Dasar” dilatarbelakangi oleh pemikiran bahwa
peningkatan pembelajaran Bahasa Indonesia harus terus diupayakan, khususnya
pembelajaran keterampilan menyimak yang dirasakan kurang berkembang dan folklore
dapat digunakan sebagai landas tumpu pembelajarannya. Penelitian ini, dilakukan
melalui penelitian tindakan kelas dan permasalahan yang diteliti menyangkut: (a)
Bagaimanakah perencanaan pembelajarannya? (b) Bagaimanakah proses pelaksanaan
pembelajarannya? (c) Bagaimanakah perkembangan keterampilan menyimak siswanya?
(d) Apakah faktor penghambat pembelajarannya? Adapun tujuan utama penelitian adalah
ingin memperoleh data tentang cara mengefektifkan penggunaan folklore sebagai landas
tumpu pembelajaran keterampilan menyimak di Sekolah Dasar. Pelaksanaan penelitian
dilakukan dalam tiga siklus tindakan pembelajaran dengan subjek penelitian adalah siswa
dan guru kelas VA Sekolah Dasar Negeri Dadaha 1 Kota Tasikmalaya pada tahun ajaran
2007-2008. Pengumpulan data menggunakan teknik observasi dan analisis data
menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian telah menunjukkan
bahwa folklore sebagai landas tumpu pembelajaran keterampilan menyimak dapat
meningkatkan kemampuan daya simak siswa kelas VA Sekolah Dasar Negeri Dadaha 1
Kota Tasikmalaya.

A. Pendahuluan

Pembelajaran bahasa Indonesia pada hakekatnya bertujuan agar siswa trampil
menggunakan bahasa Indonesia untuk berbagai keperluan atau untuk melakukan interaksi
dengan lingkungannya. Sabarti Akhadiah, M.K, dkk. (1991/1992:10) menegaskan bahwa
tujuan umum pengajaran bahasa Indonesia adalah untuk mengembangkan kemampuan
menggunakan bahasa Indonesia dalam segala fungsinya. Sehingga pembelajaran bahasa
Indonesia di Sekolah Dasar adalah pembelajaran yang mengarah kepada upaya
pembinaan kemampuan siswa berbahasa Indonesia secara baik dan benar, baik secara
lisan maupun tulis dalam berbagai keperluannya, serta mampu mengapresiasi karya sastra
sebagai khazanah budaya Indonesia sesuai dengan kemampuan dan kebutuhannya. Salah
satu prinsip yang dapat dijadikan pedoman pembelajaran bahasa Indonesia di Sekolah

Dasar, dikemukakan oleh Papas (1995:45) yaitu (1) children are active, creative learner,



(2) language is used for many social purposes, that are expressed by many language
patterns, and (3) knowledge is organized and constructed by individual learners through
social interaction. Untuk itu, pembelajaran bahasa Indonesia di Sekolah Dasar harus
dapat memberdayakan potensi siswa dalam berkomunikasi dengan lingkungan sesuai
tujuan dan konteks interaksi sosialnya.

Empat aspek keterampilan berbahasa yang terdapat pada kurikulum mata
pelajaran bahasa Indonesia Sekolah Dasar (2006) meliputi mendengarkan atau
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis, merupakan bidang garapan dan sasaran
utama dalam pembelajaran bahasa Indonesia di Sekolah Dasar. Tarigan (1990:1)
menegaskan pula dalam hal ini, bahwa keterampilan berbahasa (language arts, language
skills) yang biasa terdapat dalam kurikulum di sekolah meliputi empat aspek yaitu:
keterampilan menyimak (listening skills), keterampilan berbicara (speaking skills),
keterampilan membaca (skills reading), dan keterampilan menulis (writing skills).

Keempat aspek keterampilan berbahasa dalam pembelajaran bahasa Indonesia
Sekolah Dasar seperti tersebut di atas, perlu dilatihkan secara intensif, berimbang, dan
dilaksanakan secara terpadu. Keintensifan, keberimbangan dan keterpaduan dalam
pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia di Sekolah Dasar, akan memberi dampak
kepada penguasaan keterampilan berbahasa siswa sebagai alat komunikasi untuk
berinteraksi dengan lingkungan dalam berbagai keperluan. Dengan demikian, sasaran
akhir pembelajaran bahasa Indonesia di Sekolah Dasar adalah menguasai keterampilan
berbahasa sebagai sarana komunikasi baik secara lisan maupun tulisan.

Kenyataan di lapangan, khususnya untuk di Sekolah Dasar lingkungan Kota
Tasikmalaya, pembelajaran empat keterampilan berbahasa kurang dilaksanakan secara
berimbang, bahkan untuk keterampilan menyimak di kelas tinggi tampak kurang sekali
dilatinkan. Akibatnya, banyak siswa di kelas-kelas tinggi (kelas 1V, V, dan VI) Sekolah
Dasar kurang memiliki kemampuan daya simak yang memadai untuk memperoleh
informasi yang diperlukan dalam pembelajaran. Demikian halnya yang dialami oleh
siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Dadaha 1 Kotas Tasikmalaya, menurut guru kelas
yang bersangkutan sebagian besar siswa kurang memiliki kemampuan yang memadai

dalam keterampilan menyimaknya. Oleh karena itu, daya simak siswa kelas V Sekolah



Dasar Negeri Dadaha 1 Kota Tasikmalaya perlu terus dibina dan ditingkatkan secara
maksimal, sehingga dapat menunjang terhadap prestasi belajarnya.

Salah satu alternatif dalam upaya peningkatan daya simak siswa di kelas tinggi
Sekolah Dasar adalah penggunaan folklore. Dalam hal ini, folklore dijadikan sebagai
landas tumpu pembelajaran untuk meningkatkan daya simak siswa. Folklore atau cerita
rakyat di Indonesia yang cukup banyak memiliki isi cerita yang cukup menarik perhatian
anak-anak, serta sarat dengan pendidikan dan dapat mengembangkan daya imajinasi bagi
anak-anak. Dengan demikian, hal tersebut merupakan peluang besar untuk digunakan
dalam upaya peningkatan daya simak siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Dadaha 1
Kota Tasikmalaya.

Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, penulis merasa tertarik untuk mengadakan
penelitian melalui penelitian tindakan kelas (classroom action research) dalam rangka
meningkatkan daya simak siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Dadaha 1 Kota
Tasikmalaya melalui penggunaan folklore sebagai landas tumpu pembelajarannya.
Melalui kegiatan penelitian ini, diharapkan dapat memecahkan permasalahan
pembelajaran menyimak di kelas bersangkutan serta meningkatkan keterampilan

menyimak siswanya.

B. Rumusan Masalah
Permasalahan penelitian secara umum dirumuskan dalam bentuk pertanyaan:
Bagaimanakah mengefektifkan penggunaan folklore sebagai landas tumpu pembelajaran
menyimak di kelas V Sekolah Dasar Negeri Dadaha 1 Kota Tasikmalaya?
Rumusan umum masalah penelitian tersebut di atas, penulis rinci untuk
memudahkan dan membatasi kegiatan penelitian seperti di bawah ini.
1. Bagaimanakah perencanaan penggunaan folklore untuk mengefektifkan pembelajaran
menyimak di kelas V Sekolah Dasar Negeri Dadaha 1 Kota Tasikmalaya?
2. Bagaimanakah proses penggunaan folklore untuk mengefektifkan pembelajaran
menyimak di kelas V Sekolah Dasar Negeri Dadaha 1 Kota Tasikmalaya?
3. Bagaimanakah daya simak siswa melalui penggunaan folklore dalam pembelajaran

menyimak di kelas V Sekolah Dasar Negeri Dadaha 1 Kota Tasikmalaya?



4. Apakah faktor penghambat untuk mengefektifkan penggunaan folklore dalam
pembelajaran menyimak di kelas V Sekolah Dasar Negeri Dadaha 1 Kota
Tasikmalaya?

C. Folklore sebagai Bahan Pembelajaran

Folklore atau cerita rakyat merupakan karya sastra rakyat yang telah hidup di
tengah-tengah rakyat, mulanya diturunkan secara lisan dan turun temurun dari suatu
generasi ke generasi selanjutnya (Fang, 1991:4).

Liau Yock Fang (1991:4-46) mengemukakan bahwa dongeng atau cerita rakyat
sebagai karya sastra rakyat, terbagi kepada empat jenis cerita, yaitu: (1) cerita asal-usul;
(2) cerita binatang; (3) cerita jenaka; dan (4) cerita pelipur lara. Cerita asal usul atau
dongeng aetiologis adalah cerita rakyat yang tertua yang menerangkan asal-usul terwujud
suatu benda, misalnya cerita ular sawah tak berbisa. Cerita binatang adalah cerita rakyat
yang sangat populer, yaitu cerita kehidupan yang tokohnya adalah binatang, misalnya
cerita Kancil berlomba dengan Siput. Cerita jenaka adalah cerita yang membangkitkan
tawa, kocak, lucu, dan menggelikan, misalnya cerita Si Kabayan di Jawa Barat. Cerita
pelipur lara adalah suatu bentuk cerita rakyat yang dipakai untuk menghibur hati yang
lara, duka nestapa, dan ceritanya selalu tentang istana yang indah-indah perbuatannya,
misalnya cerita Si Umbut Muda.

Menurut Sejarah Melayu Klasik (Fang, 1991:4) mula-mula dongeng atau cerita
rakyat bersifat lisan, turun temurun penyampaiannya secara lisan dari mutlut ke mulut,
terutama dilakukan oleh seorang ibu kepada anak yang ada dalam buaiannya, sekarang
(Rosidi, Ajip, 1977) telah banyak diupayakan untuk ditulis oleh para akhli, untuk dapat
di perkenalkan sebagai salah satu wujud budaya dalam bentuk karya sastra, sehingga
dapat pula menambah khazanah cerita rakyat (daerah) di Nusantara.

Cerita rakyat sebagai karya sastra rakyat, telah menunjukkan salah satu bentuk
karya, cipta, rasa manusia nenek moyang dahulu, dan telah turun temurun sehingga
menjadi milik otentik rakyatnya sebagai bentuk kebudayaan daerah. Dilihat dari wujud
budaya, menurut Koentjaraningrat (1994:5-13) dongeng atau cerita rakyat, merupakan
salah satu wujud fisik kebudayaan. Hal tersebut disebabkan, budaya berwujud (1) ideel,
(2) kelakuan, dan (3) fisik.



Folklore atau cerita rakyat yaitu dongeng, cerita rakyat, peribahasa, yang beredar
di antara pelbagai lapisan rakyat, biasanya bersifat anonim, lisan dan yang berdasarkan
tema yang telah merata (Ensiklopedi Indonesia, 1980:1025). Dalam Collier’s
Ensyclopedia (1986:126) dinyatakan “FOLKLORE, the tales, customs, sayings, dances,
or songs, which have been preserved orally and spontaneously among a people; the
comparative science that investigates the life and spirit of a society as revealed in its
traditions.”

Folklore atau cerita rakyat sebagai sastra lama (klasik), memiliki nilai-nilai budaya
yang perlu dikenal, dimiliki, dan dikembangkan oleh generasi berikutnya. Nilai-nilai itu,
antara lain: nilai religi (keagamaan), nilai etika (moral), nilai estetika, dan nilai sosial.
Disamping memiliki nilai-nilai positif tersebut, folklore juga merupakan karya sastra
yang banyak menarik perhatian, cerita-ceritanya cukup singkat, bersifat imajinatif, serta
mudah dipahami oleh anak-anak. Folklore Indonesia juga cukup banyak jumlahnya,
hampir semua daerah di Nusantara memilikinya, bahkan telah ditulis oleh para ahli dalam
bentuk buku Kumpulan Cerita rakyat Nusantara. Dengan demikian, folklore sangat
berpeluang sebagai bahan pembelajaran untuk meningkatkan daya simak siswa Sekolah

Dasar.

D. Implementasi Folklore dalam Peningkatan Daya Simak Siswa

Upaya untuk meningkatkan daya simak siswa melalui pembelajaran bahasa
Indonesia, Goodman (1986:2) mengemukakan sebagai berikut: it’s easy when it’s real
and natural it’s whole sensible, interesting and relevant, it belongs to the learner, it’s
part of a real event, it has social utility, it has purpose for the learners, the learner
chooses to use it, it’s accessible to the learner, and the learner has power to use it. Untuk
itu, guru perlu menentukan konteks atau landas tumpu kegiatan pengembangan
pembelajaran siswa berbahasa. Folklore atau cerita rakyat dapat dijadikan sebagai landas
tumpu untuk peningkatan daya simak siswa melalui pembelajaran bahasa Indonesia di
Sekolah Dasar.

Langkah-langkah yang dapat diupayakan oleh guru dalam merancang

pembelajaran bahasa Indonesia di Sekolah Dasar, dengan mengimplementasikan dongeng



atau cerita rakyat sebagai landas tumpu pembelajarannya diadaptasi dari Papas (1995:51)
adalah sebagai berikut.
1). Merumuskan Tema

Merumuskan tema merupakan langkah awal yang harus dilakukan oleh guru
dalam melakukan perencanaan pembelajaran bahasa Indonesia di Sekolah Dasar. Tema
ditetapkan berdasarkan tujuan dalam program pembelajaran yang ingin dicapai. Tema
yang dipilih diarahkan kepada upaya untuk mengembangkan kemampuan berbahasa
siswa, melalui kegiatan pembelajarannya.

2). Merumuskan Tujuan Pembelajaran Khusus

Berdasarkan tema terpilih dan kompetensi dasar yang harus dikembangkannya,
kemudian dijabarkan menjadi beberapa tujuan pembelajaran khusus yang diharapkan
dapat dicapai siswa selama dan setelah pembelajaran berlangsung. Tujuan pembelajaran
khusus diarahkan kepada pemberdayaan potensi siswa secara individual, sehingga dengan
melalui interaksi pembelajaran siswa dapat mengembangkan kemampuannya.

Dalam tujuan pembelajaran khusus, tergambarkan aktivitas dan hasil belajar yang
ingin dicapai siswa terkait dengan hakekat belajar bahasa meningkatkan keterampilan
berbahasa, antara lain menyimak.

Contoh: (1) Melalui pengamatan terhadap pembacaan sebuah folklore, anak da-
pat menyimak ide pokok cerita itu dengan baik.
(2) Melalui pengamatan terhadap pembacaan sebuah folklore, anak da-
pat menyimak pesan cerita itu dengan benar.
(3) Melalui pengamatan terhadap pembacaan sebuah folklore, anak dapat
menyimak tokoh cerita dengan tepat.
3). Merumuskan Bahan Ajar dan Langkah-langkah Pembelajaran

Setelah tujuan pembelajaran khusus ditetapkan, langkah selanjutnya adalah
menetapkan bahan ajar dan merumuskan langkah-langkah pembelajarannya. Bahan ajar
yang dipilih adalah bahan ajar yang menunjang tema dan tercapainya tujuan khusus
pembelajaran. Bahan ajar dihubungkan pula dengan strategi pembelajaran bahasa yang
lebih mencerminkan hakekat dan fungsi bahasa sebagai alat komunikasi.

Upaya peningkatan daya simak siswa melalui folklore, dapat dipilih bahan-bahan

ajar yang bernilai, sehingga siswa pembelajar bukan hanya dilatih dalam menyimaknya,



tetapi juga sekaligus mengkaji nilai-nilai yang terkandung dalam folklore itu sendiri.
Nilai-nilai itu, antara lain nilai: religi, etika (moral), estetika, dan sosial. Melalui kegiatan
ini, akhirnya siswa diharapkan pula dapat mencintai, memiliki dan mengembangkan nilai
budaya lama sebagai tempat berakar dan berpijaknya perkembangan budaya Indonesia
selanjutnya.

Terdapat sejumlah sumber bahan ajar dan strategi pembelajarannya, yang dapat
digunakan secara tepat guna untuk meningkatkan daya simak siswa Sekolah Dasar.
Dalam hal ini, akan dicoba sebuah strategi pembelajaran untuk meningkatkan daya simak
siswa melalui bahan ajar folklore.

Prosedur pembelajaran penggunaan folklore dalam pembelajaran menyimak di

Sekolah dasar disusun sebagai berikut:

a. Pemilihan bahan folklore yang menarik dan belum dikenal oleh siswa;

b. Pembacaan folklore oleh guru secara perlahan disertai ekspresi dan dilakukan secara
berulang disesuaikan dengan kebutuhan siswa;

c. Pada saat menyimak, siswa mencatat hal-hal yang dipandang perlu berdasarkan isi
folklore;

d. Siswa dibentuk menjadi beberapa kelompok belajar sesuai dengan kebutuhan;

e. Siswa membicarakan catatan tentang isi folklore dalam kelompok masing-masing;

f. Siswa mengikuti evaluasi (tes tulis) untuk mengukur daya simak siswa.

E. Metode Penelitian

Metode penelitian yang dipilih adalah Penelitian Tindakan Kelas Kolaboratif-
Partisipatoris seperti yang dikemukakan oleh Hopkins (1993:121-122) dimana peneliti
melakukan kolaborasi dengan guru kelas untuk melakukan kegiatan penelitian tindakan
pembelajaran di kelasnya. Dilaksanakan dalam tiga siklus.

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di kelas VA Sekolah Dasar Negeri Dadaha
1 Kota Tasikmalaya. Dengan demikian, yang menjadi subjek penelitiannya adalah siswa
kelas VA bersangkutan yaitu terdiri dari 28 orang siswa, serta seorang guru pengajar.

Teknik pengumpulan data penelitian menggunakan teknik observasi dan tes.

Adapun teknik analisis data hasil penelitiannya adalah menggunakan teknik analisis data



menurut pendapat Hopkins (1993:107) sebagai berikut: (a) kategorisasi data, (b) validasi
data, dan (c) interpretasi data

F. Hasil Penelitian

1. Perencanaan Pembelajaran Penggunaan Folklore sebagai Landas Tumpu
Pembelajaran Menyimak di Kelas VA Sekolah Dasar Negeri Dadaha 1 Kota
Tasikmalaya

Perencanaan pembelajaran penggunaan folklore sebagai landas tumpu
pembelajaran menyimak di kelas VA Sekolah Dasar Negeri Dadaha 1 Kota Tasikmalaya
meliputi pemilihan bahan simakan dan penyusunan skenario pembelajaran.

Bahan simakan terpilih pada pembelajaran siklus 1, siklus 2, dan siklus 3 secara
umum telah sesuai kebutuhan pembelajaran, yaitu ketiga bahan simakan telah menarik
perhatian karena semuanya bahan yang baru dikenal siswa, serta bahasanya secara umum
mudah dipahami siswa walaupun ada beberapa kosa kata yang harus dijelaskan oleh guru
untuk mempermudah siswa memahami isi ceritanya. Isi cerita juga sesuai dengan
kebutuhan pendidikan anak dan telah memberikan wawasan tentang cerita rakyat di
wilayah Nusantara. Adapun skenario pembelajaran ditetapkan sebagai berikut:

Skenario pembelajaran dirancang untuk waktu 2 (dua) jam pelajaran atau 80
menit. Standar kompetensi yang dikembangkan adalah: Memahami penjelasan
narasumber dan cerita rakyat secara lisan. Kompetrensi dasar yang dikembangkan:
Mengidentifikasi unsur-unsur cerita dari cerita rakyat yang didengarnya. Indikator
keberhasilan hasil belajar adalah: Memahami unsur tema, pesan, tokoh, dan peristiwa
yang terdapat pada cerita rakyat yang telah didengar. Materi pokok adalah: Cerita
rakyat nusantara dengan beberapa ciri dan sifat-sifatnya. Langkah-langkah
pembelajaran dirancang sebagai berikut:

1) Kegiatan awal (20 menit) guru mengkondisikan siswa untuk belajar kemudian
melakukan tanya jawab tentang cerita rakyat yang telah dikenal siswa;

2) Kegiatan inti (30 menit) guru membacakan teks cerita rakyat secara berulang
sebanyak tiga kali yang tempoya semakin diperlambat dan siswa mencatat hal-hal

yang dipandang penting dari isi cerita.



3) Kegiatan akhir (20 menit) guru mengarahkan siswa untuk memahami isi cerita yang
telah disimaknya kemudian mengadakan tes tulis hasil siswa menyimak cerita serta
pembahasan hasil simakan siswa.

Sarana pembelajaran yang digunakan berupa teks bacaan folklore dan
seperangkat alat audio. Sumber pembelajaran menggunakan buku Kumpulan Cerita
Rakyat Nusantara karya Kidh Hidayat diterbitkan oleh CV Pustaka Agung Nusantara
Surabaya tahun 1999 atau cassete folklore.

2. Proses Pembelajaran Penggunaan Folklore sebagai Landas Tumpu
Pembelajaran Menyimak di Kelas VA Sekolah Dasar Negeri Dadaha 1 Kota
Tasikmalaya

Proses pembelajaran penggunan folklore sebagai landas tumpu pembelajaran
menyimak di kelas VV Sekolah Dasar Negeri Dadaha 1 Kota Tasikmalaya secara umum
telah berjalan sesuai dengan skenario pembelajarannya. Guru mampu melaksanakan
prosedur pembelajaran sesuai kebutuhan dan siswa dapat mengikuti proses pembelajaran
sesuai kebutuhan pula. Hanya, pada pembelajaran siklus 1 guru tampak kurang
menguasai bahan simakan sehingga saat pembacaan teks bahan simakan kurang lancar
dan kurang ekspresif yang bisa mengganggu kegiatan siswa menyimak. Demikian pula,
kegiatan siswa menyimak pada umumnya cukup efektif walaupun ada beberapa siswa
pada setiap waktu kegiatan pertama menyimak kurang sungguh-sungguh bahkan pada
setiap pembacaan teks bahan simakan kedua dan ketiga siswa kurang konsentrasi lagi.

Adapun proses pelaksanaan pembelajaran dalam penggunaan folklore sebagai landas

tumpu pembelajaran menyimak di kelas VV Sekolah Dasar adalah berikut ini.

Langkah-langkah proses pelaksanaan menyimak folklore yang telah
dikembangkan dan menunjukkan hasil siswa menyimak dengan baik adalah sebagai
berikut:

a. Kegiatan Awal: Guru mengondisikan siswa untuk belajar dan melakukan apersepsi
dengan tanya jawab tentang folklore atau cerita-cerita yang telah dikenal siswa;
b. Kegiatan Inti: Guru membacakan teks bahan simakan secara ekspresif sebanyak tiga

kali yang temponya semakin diperlambat dan siswa menyimak secara sungguh-



sungguh sambil membuat catatan-catatan seperlunya. Dalam hal ini, setelah
pembacaan teks bahan simakan yang pertama, guru menjelaskan beberapa kosa kata
yang dipandang penting untuk membantu mempermudah pemahaman isi cerita oleh
siswa kemudian membacakan teks yang kedua dan yang ketiga yang temponya
semakin diperlambat;

c. Kegiatan Akhir: guru mengarahkan siswa terhadap bahan yang telah disimak siswa,
kemudian mengadakan tes tulis untuk melihat kemampuan daya simak siswa, serta

membahas hasil kegiatan siswa menyimak.

3. Kemampuan Siswa Menyimak dalam Penggunaan Folklore sebagai Landas
Tumpu Pembelajaran Menyimak di Kelas VA Sekolah Dasar Negeri Dadaha 1
Kota Tasikmalaya

Kemampuan menyimak siswa kelas VA Sekolah Dasar Negeri Dadaha 1 Kota

Tasikmalaya tampak ada peningkatan melalui penggunaan folklore sebagai landas tumpu

pembelajarannya. Hal ini dapat dilihat dari kenaikan prosentase frekwensi siswa yang

memperoleh nilai Baik Sekali, yaitu 57,15% pada pembelajaran siklus 1 naik menjadi

78,57% pada pembelajaran siklus 2, kemudian naik lagi menjadi 89,29% pada

pembelajaran siklus 3. Dengan demikian hasil pembelajaran pada siklus 3 telah

menunjukkan bahwa hampir seluruh siswa (89,29%) siswa memperoleh nilai Baik Sekali.

d. Faktor Penghambat Penggunaan Folklore sebagai Landas Tumpu
Pembelajaran Keterampilan Menyimak di Kelas VA Sekolah Dasar Negeri
Dadaha 1 Kota Tasikmalaya

Faktor utama yang tampak agak menghambat dalam penggunaan folklore sebagai
landas tumpu pembelajaran keterampilan menyimak di kelas VA Sekolah Dasar Negeri

Dadaha 1 Kota Tasikmalaya antara lain pada awalnya guru kurang menguasai bahan

simakan sehingga waktu membacakannya kurang ekspresif dan ada beberapa siswa pada

kegiatan awal menyimak mereka tampak pula kurang sungguh-sungguh, serta soal tes
tulis untuk mengukur daya simak siswa pada aspek bahasa dan materinya dalam

pembelajaran siklus 1 perlu disederhanakan



G. Simpulan

Hasil penelitian telah membuktikan bahwa penggunaan folklore sebagai ladas
tumpu pembelajaran keterampilan menyimak di kelas VA Sekolah Dasar Negeri Dadaha
1 Kota Tasikmalaya telah mampu meningkatkan daya simak siswa. Tetapi, belum seluruh
siswa memperoleh nilai Baik Sekali atau memperoleh nilai 9 atau 10. Hasil pembelajaran
pada siklus 3 baru menunjukkan hampir seluruh siswa yaitu 89,29% yang telah
memperoleh nilai Baik Sekali. Folklore atau cerita rakyat selain memiliki nilai-nilai
budaya yang tinggi dan penuh dengan kekhasan (Koentjaraningrat,1994:5-13) juga
menarik perhatian siswa. Sehingga ketertarikan siswa untuk menyimak lebih tinggi,
terlebih lagi jika dibacakan dengan penuh ekspresi ataupun menggunakan teknologi

audiovisual.
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